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ABSTRAK

Wanda Cynthia Dewi. Hubungan antara Kepemimpinan Transformasional dan
Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah dengan Etos Kerja Guru Sekolah Dasar di
Gugus 3 SD Kecamatan Duren Sawit Jakarta Timur. Tesis. Jakarta: Sekolah
Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepemimpinan
transformasional dan komunikasi interpersonal kepala sekolah secara bersama-sama
dengan etos kerja guru Sekolah Dasar di gugus 3 SD Kecamatan Duren Sawit Jakarta
Timur.

Penelitian dilaksanakan pada Sekolah Dasar di gugus 3 SD Kecamatan Duren
Sawit Jakarta Timur. Populasi dalam penelitian berjumlah 211 orang guru. Teknik
pengambilan sampel menggunakan Proportional Random Sampling dengan rumus
Slovin sehingga diperoleh jumlah sampel 138 guru. Data dianalisis dengan statistik
deskriptif. Pengujian persyaratan statistik meliputi pengujian validitas dan reliabilitas,
pengujian normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedasitas. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi dan regresi sehingga diperoleh
persamaan regresi, uji linearitas, uji signifikansi regresi, koefisien korelasi dan
determinasi, serta uji signifikansi koefisien korelasi parsial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Terdapat hubungan yang positif
antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X) dengan etos kerja guru (Y)
dengan persamaan regresi ¥ = 19,689 + 0,875Xi1 yang linear dan signifikan. Nilai
koefisien korelasi antara variabel tersebut sebesar 0,809. Nilai koefisien determinasi
diperoleh 0,655 yang berarti 65,5% variabel etos kerja guru bisa dijelaskan dari variabel
kepemimpinan transformasional kepala sekolah. Besarnya nilai Fhitung = 258,062 > Fiapel
= 3,91 dengan nilai Sig = 0.000 < 0.05, hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara
kedua variabel tersebut siginifikan. Kedua, Terdapat hubungan yang positif antara
komunikasi interpersonal kepala sekolah (X:) dengan etos kerja guru (Y) dengan
persamaan regresi Y = 51,795 + 0,667 X yang linear dan signifikan. Nilai koefisien
korelasi antara variabel tersebut sebesar 0,720. Nilai koefisien determinasi diperoleh
0,519 yang berarti 51,9% variabel etos kerja guru bisa dijelaskan dari variabel
komunikasi interpersonal kepala sekolah. Besarnya nilai Fhiung = 146,548 > Fiapel = 3,91
dan nilai Sig = 0.000 < 0.05, hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara kedua
variabel tersebut siginifikan. Ketiga, Terdapat hubungan yang positif antara
kepemimpinan transformasional kepala sekolah (Xi) dan komunikasi interpersonal
kepala sekolah (X;) secara bersama-sama dengan etos kerja guru (Y) dengan
persamaan regresi Y = 17,183 + 0,658X1 + 0,253X> yang signifikan. Nilai koefisien
korelasi variabel tersebut secara bersama-sama dengan etos kerja guru sebesar 0,830.
Nilai koefisien determinasi diperoleh 0,689 yang berarti 68,9% variabel etos kerja guru
bisa dijelaskan dari variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan
variabel komunikasi interpersonal kepala sekolah. Besarnya nilai Fhiwng = 149,762 >
Fiabel = 3,06 dan nilai Sig = 0.000 < 0.05, hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan komunikasi interpersonal
kepala sekolah secara bersama-sama dengan etos kerja guru tersebut siginifikan.
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ABSTRACT

Wanda Cynthia Dewi. Relationship between Transformational Leadership and
Interpersonal Communication of School Principals and Work Ethics of Elementary
School Teachers in Cluster 3 SD Duren Sawit District, East Jakarta. Thesis. Jakarta:
Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019.

This research aims to determine the relationship between transformational
leadership and interpersonal communication of school principals together with the work
ethic of elementary school teachers in cluster 3 SD Duren Sawit District, East Jakarta.

The research was conducted at Elementary School in cluster 3 SD Duren Sawit
District, East Jakarta. The population in the study amounted to 211 teachers. The
sampling technique uses Proportional Random Sampling with Slovin formula so that a
sample of 138 teachers is obtained. Data were analyzed with descriptive statistics.
Testing statistical requirements include testing validity and reliability, normality testing,
multicollinearity testing, and heteroscedasticity testing. Hypothesis testing is done by
using correlation and regression analysis in order to obtain the regression equation,
linearity test, regression significance test, correlation coefficient and determination, as
well as the significance test of the partial correlation coefficient.

The results showed that: First, there was a positive relationship between the
principal's transformational leadership (Xi) and the teacher's work ethic (Y) with a
linear and significant regression equation Y = 19,689 + 0.875X;. The correlation
coefficient between these variables is 0.809. The coefficient of determination obtained
0.655 which means that 65.5% of the teacher work ethic variables can be explained
from the principal transformational leadership variable. The value of Fcount = 258.062>
Ftable = 3.91 with Sig = 0.000 <0.05, this shows that the relationship between the two
variables is significant. Second, there is a positive relationship between the
interpersonal communication of the principal (X») with the teacher's work ethic (Y)
with a regression equation Y = 51.795 + 0.667X> which is linear and significant. The
correlation coefficient between these variables is 0.720. The coefficient of
determination obtained 0.519, which means 51.9% of the teacher work ethic variables
can be explained from the interpersonal communication variables of the principal. The
value of Fcount = 146.548> Ftable = 3.91 and Sig = 0.000 <0.05, this shows that the
relationship between the two variables is significant. Third, there is a positive
relationship between the principal's transformational leadership (X1) and interpersonal
communication of the principal (X3) together with the teacher's work ethic (Y) with a
regression equation Y = 17.183 + 0.658X; + 0.253X> which is significant. Correlation
coefficient values of these variables together with the teacher's work ethic of 0.830. The
coefficient of determination obtained 0.689, which means that 68.9% of the teacher
work ethic variables can be explained from the principal's transformational leadership
variable and the interpersonal communication variable of the principal. The value of
Fcount = 149.762> Ftabel = 3.06 and Sig = 0.000 <0.05, this shows that the relationship
between the principal transformational leadership variables and the interpersonal
communication of the principal together with the teacher's work ethic is significant
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yakni UU RI No. 20 Tahun
2003 Pasal 1 ayat (1), yang berbunyi:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Amanah UU Sisdiknas tahun 2003 di atas bermaksud agar pendidikan
tidak hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun juga berkepribadian
atau berkarakter, sehingga nantinya akan lahir generasi bangsa yang tumbuh
berkembang dengan karakter yang bernafas nilai-nilai luhur bangsa serta agama.

Pada pendidikan Islam, diketahui bahwa pendidikan Islam lebih
menekankan pada keseimbangan dan keserasian perkembangan hidup manusia,
karena pendidikan Islam merupakan suatu sistem pendidikan yang mencakup
seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah, sebagaimana Islam
telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan manusia, baik duniawi
maupun ukhrawi.

Pendidikan Islam juga diartikan sebagai usaha mengubah tingkah laku
individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan

kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses kependidikan. Perubahan itu

dilandasi dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, pendidikan Islam merupakan

1
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proses yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik dan yang
mengangkat derajat kemanusiaannya sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan
kemampuan ajarannya (pengaruh dari luar). Pengertian ini didasarkan atas firman

Allah dalam surat Ar-Ruum [30] ayat 30 sebagai berikut:

&
Eld

"B ol5s e ST A &R L o s

.-'-",. -

() Sy et ﬁ;@\&.ﬁ\@:

Artinya:

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas)
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
peubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui” (QS. Ar Ruum [30] : 30)

Jadi definisi pendidikan Islam secara singkat adalah bimbingan jasmani
rohani berdasarkan hukum Islam menuju terbentuknya kepribadian muslim sejati,
yakni muslim kamil (sempurna), atau manusia yang beriman dan bertaqgwa, atau
manusia yang ulul albab yang pandai berdzikir sekaligus pandai berpikir atau
mampu mengfungsikan dirinya sebagai Abdullah yang selalu mengabdi kepada
Allah Swt, dan sekaligus sebagai kholifah Allah di bumi yang selalu
memakmurkan dunia berdasarkan aturan Allah, atau manusia yang sholih secara
pribadi sekaligus shalih secara sosial.

Adapun isi Pendidikan Islam, memiliki sejumlah karakteristik yang digali

dari Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai sumber ajaran Islam. Karakteristik
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pertama tampak pada kriteria pemilihannya, yaitu iman, ilmu, amal, akhlaq dan
sosial. Kriteria-kriteria tersebut semuanya sudah terangkum dalam firman Allah

surat Al-Ashr [103] ayat 1-3, sebagai berikut:

ﬁ"""ﬂxl r.’_‘ Rt Z _,:-;,mqﬁ - T,

s omdlol () padly
e A LY W PV L O Py Y T S S T
e - - - y - . .
'ﬁ;{/‘r_-f‘-""n:i\-’"‘ﬂ-’u Lﬂh‘}“’b’.’ WL \ _’.L:p}\‘,..,ﬂ; Q:ﬂ\'}fi

Artinya:

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasihat menasihati
supaya mentaati kebenaran dan nasihat menasihati supaya menetapi kesabaran.”
(QS. Al-Ashr [103] : 1-3)

Pada dasarnya pendidikan Islam di Indonesia merupakan warisan
peradaban Islam dan sekaligus aset bagi pembangunan pendidikan nasional.
Sebagai warisan, ia merupakan amanat sejarah untuk dipelihara dan
dikembangkan oleh ummat Islam dari masa ke masa. Sebagai aset, pendidikan
Islam yang tersebar di berbagai wilayah ini membuka kesempatan bagi bangsa
Indonesia untuk mengatur dan mengelolanya sesuai dengan sistem pendidikan
nasional. Dari kedua perspektif tersebut dapat ditarik kesimpulan, pendidikan
Islam di Indonesia selalu menjadi lahan pengabdian kaum muslimin dan sekaligus
menjadi bagian dari sistem pendidikan nasional.

Pendidikan Islam merupakan proses edukatif dengan world view

ketauhidan. Derivasi pendidikan Islam dilaksanakan melalui konsep Igra’ (QS.
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Al-‘Alaq [96]: 1, yang memiliki arti bahwa pendidikan Islam dijiwai nilai-nilai
ketauhidan dengan literasi dua jalur; literasi Qur’ani (ayat-ayat Qauliyah) dan
literasi alam (ayat-ayat Kauniyah). Konseptual pendidikan Islam sejatinya telah
sempurna, hanya saja untuk mengkontekstualkannya perlu upaya-upaya yang arif
terhadap aktualisasi nilai-nilai ketauhidan tersebut dengan keseharian dan
perkembangan masa. Untuk itu, pengarahan pendidikan Islam ditujukan kepada
tugas kemanusiaan yakni; sebagai ‘abd Allah dan khalifah Allah. Sebagai ‘abd
Allah manusia menjalankan tugas penciptaan dengan beriman (meyakini sebagai
makhluk ber-Tuhan), berilmu, dan beramal, selanjutnya sebagai khalifah Allah
manusia ditugasi mengelola alam semesta dan memeliharanya dari kerusakan.

Berkaitan dengan itu, untuk mewujudkan makna khalifah Allah dalam
makna mengelola alam semesta. Nabi Ibrahim pernah berdoa, sebagaimana
termaktub dalam QS. Al-Baqarah [2]: 129. Dalam doanya, Nabi Ibrahim
memunajatkan tiga hal yang sejatinya adalah pilar Sumber Daya Manusia (SDM)
untuk menciptakan peradaban, yakni tilawah, ta’lim, dan tazkiyah. Ketiganya
dapat dikatakan sebagai wujud ‘doa visioner’ Nabi Ibrahim a.s.

Menelaah teoretis pendidikan Islam lalu menyandingkannya dengan kajian
praktis dan empiris terhadap fakta di lapangan, maka yang tersaji adalah
kesenjangan antara keduanya. Secara teoretis, pendidikan Islam secara utuh
tertanam prinsip dan konsepnya, sedangkan dalam tataran praktiknya masih ditemui
kesenjangan dengan teori yang ada. Sebut saja, kepemimpinan dalam konteks
mikro di lembaga Sekolah Dasar (SD) seyogyanya pimpinan menjiwai

makna khalifah Allah sebagai tugas manusia diciptakan. Realita yang terjadi
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menampilkan masih banyaknya pimpinan yang menjadi simbol lembaga namun
belum mampu mengembangkan mutu SDM yang dipimpinnya.

Wujud nyata dari sebuah pendidikan sering dikaitkan dengan organisasi
sekolah. Baik tidaknya kualitas sekolah selain faktor guru, juga dipengaruhi
banyak faktor lain seperti kurikulum, sarana prasarana pendidikan, masalah
manajemen, dan potensi anak didik. Berbagai faktor yang mempengaruhi kualitas
sekolah tersebut, faktor guru merupakan yang utama dan sangat menentukan
ketercapaian tujuan pendidikan. Guru menjadi pusat perhatian karena sangat besar
peranannya dalam setiap usaha peningkatan mutu.

Etos kerja profesional merupakan perilaku kerja positif yang berakar pada
kesadaran yang kental, keyakinan yang fundamental, disertai komitmen yang total
pada paradigma kerja yang integral. Etos kerja merupakan faktor penentu dari
keberhasilan individu, kelompok, institusi dan juga yang terluas ialah bangsa
dalam mencapai tujuannya. Etos kerja merupakan hal utama dalam melaksanakan
pekerjaan untuk mencapai keunggulan budi dan keunggulan karakter yang
menghasilkan kerja dan kinerja yang unggul pula. Kemampuan menghayati
pekerjaan menjadi sangat penting sebagai upaya menciptakan keunggulan.
Menghayati pekerjaan sebagai pelayanan memerlukan kemampuan transendensi
yang bersifat melampaui ruang gerak manusia yang kecil. Hal ini semua dapat
terlihat dan tertuang dalam etos kerja.

Etos kerja dapat diartikan sebagai konsep tentang kerja atau paradigma
kerja yang diyakini oleh seseorang atau sekelompok orang sebagai baik dan benar

yang diwujudnyatakan melalui perilaku kerja mereka secara khas. Etos kerja
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merupakan totalitas kepribadian dirinya serta caranya mengekspresikan,
memandang, meyakini dan memberikan makna ada sesuatu, yang mendorong
dirinya untuk bertindak dan meraih amal yang optimal sehingga pola hubungan
antara manusia dengan dirinya dan antara manusia dengan makhluk lainnya dapat
terjalin dengan baik.

Etos kerja pada guru merupakan semangat untuk meningkatkan kinerja guru
pada kemampuan yang dimiliki dalam aspek pedagogis seperti meningkatkan
pemahaman akan wawasan atau landasan kependidikan; meningkat pemahaman
terhadap peserta didik; meningkat kemampuannya dalam pengembangan
kurikulum atau silabus; mampu melakukan perancangan pembelajaran; efektif
dalam pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; handal dalam
pemanfaatan teknologi pembelajaran; mampu dan adil dalam mengevaluasi hasil
belajar; dan mampu melakukan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Selain meningkatkan kinerja guru pada kemampuan yang dimiliki dalam
aspek pedagogisnya, dengan etos kerja juga guru akan mampu untuk
meningkatkan kinerjanya dalam kemampuan yang dimiliki pada aspek sosialnya
yaitu dalam berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau isyarat secara santun;
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional; bergaul
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta didik; bergaul secara

santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma serta sistem nilai
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yang berlaku; dan mampu menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat
kebersamaan.

Dengan etos kerja, guru juga akan mampu meningkatkan kinerjanya dalam
motivasi yang dimiliki pada aspek profesional yaitu dalam menguasai pengetahuan
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampunya
yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan: (a). materi pelajaran secara luas
dan mendalam sesuai dengan standar isi program satuan pendidikan, mata
pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu; dan (b). konsep
dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang secara
konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata
pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu.

Secara bersamaan, guru dengan etos kerjanya juga akan mampu
meningkatkan kinerjanya dalam kesempatan yang dimiliki dalam aspek
kepribadian yang patut dan layak dicontoh dan diteladani yang mencakup sikap
beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, arif dan bijaksana, demokratis, mantap,
berwibawa, stabil, dewasa, jujur, sportif, menjadi teladan bagi peserta didik dan
masyarakat, obyektif mengevaluasi kinerja sendiri, dan mengembangkan diri secara
mandiri dan berkelanjutan.

Dengan etos kerja, guru juga akan mampu bersama-sama dengan seluruh
sumberdaya sekolah mewujudkan sekolah yang sukses yang berperan sebagai
agen pembawa rahmat bagi peserta didik dan masyarakat secara luas. Guru

mampu menjalankan tugas utamanya mendidik, mengajar, membimbing,
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mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik dengan seluruh
kemampuan dan dukungan yang dimilikinya.

Berkaitan dengan etos kerja, masih ditemukan guru yang melaksanakan
tugas atas dasar kebiasaan dari waktu-waktu sebelumnya, misalnya dalam hal
penyusunan soal, pembuatan perangkat pembelajaran, bahkan sampai pada
kehadiran di ruang kelas. Masih dijumpai guru yang baru masuk kelas setelah
beberapa saat jam pelajaran berbunyi. Sebagian guru menganggap mengajar adalah
rutinitas sehingga metode pembelajaran yang diberikan tidak variatif dan
membosankan. Dalam menghadapi siswa tidaklah mudah untuk mengorganisir
mereka, dan hal tersebut banyak menjadi keluhan, serta banyak pula dijumpai guru
yang mengeluh karena sulit untuk menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar
yang menyenangkan dan menggairahkan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa kondisi dilapangan mencerminkan keadaan
guru yang tidak sesuai dengan harapan seperti adanya guru yang bekerja sambilan
baik yang sesuai dengan profesinya maupun diluar profesi mereka, terkadang ada
sebagian guru yang secara totalitas lebih menekuni kegiatan sambilan dari pada
kegiatan utamanya sebagai guru di sekolah. Kenyataan ini sangat memprihatinkan
dan mengundang berbagai pertanyaan tentang konsistensi guru terhadap
profesinya. Kondisi ini cukup memprihatinkan dan apabila dibiarkan terus menerus
akan mengakibatkan penurunan kualitas perilaku profesioanal guru yang
berdampak terhadap kualitas pendidikan di Indonesia

Kenyataan yang terjadi masih ditemukan beberapa kendala dan

kesenjangan di antara guru pada semua mata pelajaran di SD pada Gugus 3
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Kecamatan Duren Sawit Jakarta Timur terutama dalam memanfaatkan media
teknologi informasi dalam pelaksanaan pembelajaran, keterampilan dan
kemampuan guru dalam pembelajaran, pemanfaatan media pembelajaran, penilaian
hasil pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan sebagainya, namun demikian,
kepala sekolah telah berupaya maksimal untuk meminimalisir keterbatasan dan
kekurangan tersebut, yaitu di antaranya melalui kolaborasi teman sejawat dalam
mengoptimalkan pembelajaran.

Peningkatan etos kerja guru perlu dilakukan dengan berbagai upaya.
Diantaranya melalui kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan
menciptakan iklim organisasi yang baik. Kepemimpinan transformasional kepala
sekolah adalah bagian dari pengembangan faktor-faktor pendidikan. Hal-hal yang
penting diperhatikan dan berkaitan erat dengan kepemimpinan kepala sekolah di
lembaga pendidikan formal yaitu: tenaga pendidik, sarana dan fasilitas dan beban
kurikulum. Salah satu bentuk kepemimpinan yang diyakini dapat mengimbangi
pola pikir dan refleksi paradigma-paradigma baru dalam arus globalisasi
dirumuskan sebagai kepemimpinan transformasional.

Kepemimpinan transformasional merupakan pemimpin yang mempunyai
kekuatan untuk mempengaruhi bawahan dengan cara—cara tertentu.
Kepemimpinan transformasional akan membuat bawahan merasa dipercaya,
dihargai, loyal dan respek kepada pimpinannya. Pada akhirnya bawahan akan
termotivasi untuk melakukan lebih dari yang diharapkan. Pemimpin

transformasional menggunakan karisma, pertimbangan individual, dan stimulasi
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intelektual untuk menghasilkan upaya yang lebih besar, efektivitas, dan kepuasan
bagi bawahannya.

Pemimpin transformasional menciptakan perubahan signifikan baik terhadap
pengikutnya maupun terhadap organisasi. Pemimpin transformasional merupakan
seorang agen perubahan yang berusaha keras melakukan transformasi ulang
organisasi secara menyeluruh sehingga organisasi bisa mencapai kinerja yang lebih
maksimal di masa depan.

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah, berkenaan dengan
mengidealisasikan pengaruh dengan standar etika dan moral yang cukup tinggi
dengan tetap mengembangkan dan memelihara rasa percaya di antara pimpinan
dan pengikutnya sebagai landasannya, inspirasi yang menumbuhkan motivasi
seperti tantangan dalam tugas dan pekerjaan, stimulasi intlektual dengan tujuan
untuk menumbuhkan kreativitas, terutama kreativitas di dalam memecahkan
masalah dan mencapai suatu tujuan bersama yang besar, pertimbangan individual
dengan menyadari bahwa setiap pengikutnya memiliki keberadaan dan
karakteristik yang unik yang berdampak pula pada perbedaan perlakuan ketika
melakukan coaching, karena pada hakekatnya setiap individu membutuhkan
aktualisasi diri, penghargaan diri dan pemenuhan berbagai keinginan pribadi yang
berkaitan erat dengan gaya kepemimpinan guru di dalam kelas, khususnya pada
kepemimpinan yang efektif, yaitu gaya eksekutif yang memberikan perhatian pada
tugas dan hubungan kerja, gaya developer, (pencinta pengembangan) yang
memberikan perhatian yang sungguh-sungguh terhadap hubungan kerja dan

sedikit perhatian pada tugas, gaya benevolent autocrat (otokratis yang baik hati),
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yang memperhatikan secara maksimal terhadap tugas dan sedikit perhatian
terhadap hubungan kerja serta gaya birokrat yang ditandai dengan minimnya
perhatian pemimpin, baik terhadap tugas maupun terhadap hubungan kerja.

Pada studi pendahuluan di lokasi penelitian, sebagian guru masih selalu
menerapkan pembelajaran mengacu pada teacher centered, sehingga siswa cukup
menerima pengajaran yang disampaikan guru dan menerima informasi apa adanya
walaupun belum paham dengan makna sesungguhnya terhadap bahan pelajaran.
Bagi sebagian guru, jika siswa suka mengajukan pertanyaan terhadap bahan
pelajaran yang diajarkan guru dan argumentasi siswa yang menunjukkan perbedaan
pendapat dengan guru, dijadikan indikasi adanya ketidak patuhan siswa pada guru.
Padahal seharusnya guru memposisikan dirinya di depan untuk menteladankan
sikap kreatif dan beretika, guru berada di tengah untuk mengayomi dan
mengarahkan serta memberi solusi terhadap permasalahan yang dialami siswa serta
guru berada di belakang untuk mendorong agar siswa dapat mencapai tujuan
pembelajaran.

Pembelajaran siswa adalah suatu proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang dapat dikelompokkan ke dalam faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi usia siswa, kemampuan dan motivasi diri, dan bakat.
Sedangkan faktor eksternal antara lain terdiri dari kemampuan mengajar guru,
fasilitas belajar, lingkungan belajar di rumah, dan lingkungan belajar di sekolah.
Pembelajaran akan menjadi efektif jika sinergi antara faktor-faktor tersebut
berlangsung. Misalnya, kemampuan guru mengajar yang baik, fasilitas yang

mendukung dan disertai dengan motivasi yang tinggi dari siswa, serta lingkungan
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pembelajaran di kelas yang kondusif akan menghasilkan pembelajaran yang
optimal. Sebaliknya, meskipun guru mempunyai kemampuan mengajar yang baik,
tetapi jika tidak didukung oleh fasilitas dan motivasi diri siswa juga rendah, hasil
proses pembelajaran pun tidak akan optimal.

Guru dianggap sebagai faktor paling penting karena dialah yang akan
mengelola faktor-faktor lain agar proses pembelajaran menjadi optimal. Beranjak
dari anggapan tersebut, maka pemerintah telah melaksanakan penataran-penataran
untuk para guru yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
melaksanakan proses kegiatan belajar dan mengajar. Meskipun demikian, dari
berbagai program yang telah dan sedang dijalankan, jarang sekali atau bahkan
tidak ada materi pelatihan yang membahas secara langsung tentang pentingnya
peran lingkungan pembelajaran di kelas. Mengingat pentingnya lingkungan
pembelajaran di kelas terhadap keberhasilan proses belajar siswa, perlu kiranya
usaha untuk menciptakan iklim pembelejaran di kelas yang kondusif.

Masing-masing gaya yang ditampilkan guru sebagai pemimpin,
berhubungan dengan gaya kepemimpinan yang ditampilkan kepala sekolah dan
lingkungan kerja guru. Berdasarkan studi pendahuluan di lokasi penelitian,
banyak guru yang kurang memberikan pada tugas belajar siswa dan kurang
mengenal potensi dan kemampuan yang dimiliki siswa, sehingga selalu
menyajikan bahan pelajaran dengan tanpa mempertimbangkan kondisi internal
siswa, dalam arti memberi tugas sebanyak-banyaknya, namun tidak menjalin
keakraban dengan siswa untuk membantu menyelesaikan tugas belajar yang

dibebankan. Seharusnya, kepala sekolah menampilkan gaya kepemimpinan
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transformasional kepada guru, sehingga guru terdorong melaksanakan tugasnya
dengan mengkombinasikan berbagai gaya mengajar, sesuai dengan situasi dan
kondisi yang ada. Sebab etos kerja guru mendorong siswa untuk dapat kreatif dalam
belajar. Guru akan berperan sebagai motivator dan fasilitator dalam belajar dengan
mempersiapkan diri untuk tampil mengajar dengan strategi pengembangan
kreativitas, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi pengembangan
kreativitas siswa, serta mampu menerapkan teknik pembelajaran yang merangsang
pemikiran kreatif siswa dengan memadukan perkembangan kognitif dan afektif,
jika kepala sekolah menampilkan keteladanan sebagai pemimpin yang berilmu
dan beramal saleh serta mengajak guru secara terus menerus meningkatkan
kemampuan ilmiah dan amaliah.

Komunikasi memiliki peran penting bagi kehidupan organisasi termasuk
organisasi sekolah. Proses interaksi komunikasi yang intensif antara Kepala
Sekolah, Guru, karyawan dan anak didik menjadi sangat penting untuk dilakukan.
Oleh karena itu, seorang kepala sekolah dapat melakukan proses transformation
value dan knowledge transformation pada para guru atau pendidik. Termasuk
melalui  komunikasi interpersonal, kepala sekolah dapat memberi
motivasi/semangat kepada para guru atau para karyawan untuk meningkatkan
kinerja kerjanya.

Komunikasi yang terjadi di sekolah, terutama antara kepala sekolah
dengan guru, jika dilakukan secara baik dan intensif maka akan mempengaruhi
sikap guru dalam mengemban tugasnya sehari-hari, yang berujung pada terjadinya

peningkatan kinerjanya di sekolah. Oleh karena itu, diantara kedua belah pihak
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perlu terjalin komunikasi dua arah atau komunikasi timbal balik yang intensif.
Sehingga saling memiliki keterbukaan dan kerjasama yang harmonis antara kepala
sekolah dengan guru, agar tujuan yang ingin dicapai oleh lembaga pendidikan
tersebut dapat tercapai. Pada umumnya, komunikasi berlangsung secara timbal
balik dan menghasilkan feedback secara langsung dalam menanggapi suatu pesan.
Komunikasi yang dilakukan dengan dua arah dan feedback secara langsung akan
sangat memungkinkan untuk terjadinya komunikasi yang efektif. Hakikat dari
hubungan interpersonal ini adalah ketika berkomunikasi, kepala sekolah bukan
hanya menyampaikan isi pesan, tetapi juga membangun relationship baik kepada
komunikan (guru) maupun pihak-pihak yang terkait di sekolah.

Hubungan interpersonal terbentuk ketika proses pengolahan pesan secara
timbal balik terjadi, baik verbal maupun non verbal atau vertikal maupun
horisontal. Ketika hubungan interpersonal tumbuh, maka terjadi pula komunikasi
interpersonal yaitu proses komunikasi yang membutuhkan personal lebih dari satu
orang.

Berdasarkan observasi di lapangan terlihat bahwa etos kerja guru masih
belum maksimal dalam melaksanakan tugasnya. Masih terdapatnya guru yang
sering datang terlambat tanpa pemberitahuan sebelumnya atau dikarenakan tidak
adanya jadwal mengajar pada jam pertama, guru yang keluar kelas sebelum proses
belajar mengajar selesai, bahkan guru yang tidak masuk tanpa izin. Selain itu
terdapat pula siswa/siswi yang melanggar peraturan dan guru tidak tegas dalam
memberikan tindakan bagi yang melanggar. Faktor-faktor tersebut dapat

disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal antara kepala sekolah dan guru
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kurang berjalan dengan baik karena kurangnya keharmonisan dan keterbukaan
dalam berkomunikasi. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya frekuensi pertemuan
baik dalam forum formal maupun non formal.

Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk mengatasi masalah-masalah
tersebut adalah dengan melaksanakan komunikasi interpersonal yang intensif.
Pelaksanaan komunikasi interpersonal yang dilakukan kepala sekolah akan
meningkatkan etos kerja guru. Peran kepala sekolah sebagai komunikator
diharapkan mampu mengkoordinasikan berbagai tugas dan tangung jawab sehingga
akan menunjang peningkatan etos kerja guru.

Uraian di atas menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dan
komunikasi interpersonal kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang cukup
menentukan etos kerja guru. Dapat diduga bahwa masih rendahnya etos kerja guru
dalam hal ini guru Sekolah Dasar disebabkan oleh sikap negatif guru terhadap
pekerjaannya, gaya kepemimpinan dan komunikasi yang kurang efektif.

Secara umum, kinerja urusan pendidikan di DKI Jakarta dapat dilihat dari
dua indikator utama yaitu pertama perluasan akses dan pemerataan pendidikan dan
yang kedua peningkatan mutu, relevansi dan daya saing. Dengan strategi ini
diharapkan peningkatan mutu pendidikan dapat dicapai sehingga dapat
memperbaiki kualitas sumber daya manusianya. Hasil observasi awal terkait
dengan etos kerja guru, kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan
komunikasi interpersonal kepala sekolah dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.
Data dikumpulkan berdasarkan wawancara peneliti dengan 10 orang guru dari 10

SD di Gugus 3 Kecamatan Duren Sawit Jakarta Timur.
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Kondisi awal guru SD di Gugus 3 Kecamatan Duren Sawit Jakarta Timur

Tabel 1 :

16

. . Jumlah | Presentasi
No Variabel Faktor yang mempengaruhi Jawaban (%)
1 | Etos Kerja Guru
1. Keyakinan pengendali internal
(internal cocus control)
a. Hasil ditentukan diri sendiri 7 70%
b. Nasib ditentukan upaya diri 7 70%
sendiri
2. Komitmen terhadap pekerjaan
a. Bertanggungjawab atas 6 60%
pekerjaannya
b. Motivasi kerja 6 60%
3. Manajemen waktu
a. Mengelola waktu dengan baik 8 80%
b. Mempunyai jadwal penggunaan 5 50%
waktu
4. Disiplin dalam bekerja
a. Bekerja Efektif 8 80%
b. Bekerja Efisien 7 70%
Rata-rata 67,5%
2 | Kepemimpinan 1. Perhatian individual
Transformasional a. Memberi perhatian secara 7 70%
Kepala Sekolah personal
b. Memperlakukan setiap bawahan 4 40%
secara individual
¢. Memberi bimbingan dan saran 7 70%
2. Stimulasi intelektual
a. Menghargai kecerdasan 6 60%
b. Mengembangkan rasionalitas 6 60%
c. Pemecahan masalah secara teliti 6 60%
3. Motivasi inspirasional
a. Mampu mengkomunikasikan 6 60%
harapan-harapan yang tinggi
b. Menggunakan simbol-simbol 7 70%

untuk memfokuskan kerja keras
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. . Jumlah | Presentasi
No Variabel Faktor yang mempengaruhi Jawaban (%)
c. Mengekspresikan tujuan-tujuan 6 60%
penting dengan cara sederhana
. Pengaruh teridealisasi
a. Memberi visi dan misi 7 70%
b. Menumbuhkan kebanggaan 7 70%
¢. Mampu mendapatkan 6 60%
kepercayaan
Rata-rata 62.5%
3 | Komunikasi . Keterbukaan (Openness)
Interpersonal a. Ketersediaan membuka diri 7 70%
Kepala Sekolah b. Merespon lawan bicara 5 50%
. Empati (Empathy)
a. Memahami dan merasakan 7 70%
perasaan orang lain
. Dukungan (Supportness)
a. Memberi dukungan kepada 6 60%
orang lain
b. Memberikan penghargaan 7 70%
terhadap orang lain
. Rasa positif (Positiveness)
a. Menghargai perbedaan pada 6 60%
orang lain
b. Berpikiran positf terhadap 5 50%
orang lain
c. Tidak menaruh curiga secara 6 60%
berlebihan
. Kesetaraan/ Kesamaan (Equality)
a. Menempatkan diri setara 6 60%
dengan orang lain
b. Mengakui pentingnya kehadiran 5 50%
orang lain
c. Komunikasi dua arah 5 50%
d. Suasana komunikasi akrab dan 6 60%
nyaman
Rata-rata 60.83%
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Berdasarkan pengamatan sementara di lapangan melalui wawancara
terhadap 20 orang guru dari 10 SD di Gugus 3 Kecamatan Duren Sawit
Jakarta Timur, mengenai etos kerja, kepemimpinan transformasional kepala
sekolah dan komunikasi interpersonal kepala sekolah diperoleh hasil yang
kurang optimal, karena secara keseluruhan jawaban guru rata-rata masih
67.5%, dan 62.5% serta 60.83%. Hal tersebut menunjukkan bahwa etos kerja,
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan komunikasi interpersonal
kepala sekolah masih harus diupayakan untuk selalu ditingkatkan baik oleh
guru, maupun kepala sekolah.

Bertitiktolak dari dasar pemikiran di atas dan penelusuran terhadap
penelitian-penelitian relevan yang sudah dilakukan peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai: Hubungan antara Kepemimpinan
Transformasional dan Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah dengan Etos
Kerja Guru Sekolah Dasar di Gugus 3 SD Kecamatan Duren Sawit Jakarta

Timur.

B. Masalah Penelitian
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah-
masalah yang mungkin ditimbulkan dari uraian tersebut, di antaranya:
1. Kepemimpinan, merupakan suatu jabatan yang diemban pemimpin
atau atasan dapat membuat dan mengambil keputusan yang strategis,
dan kepemimpinan yang diinginkan bawahan adalah kepemimpinan

yang bersifat demokratis, yang dapat menghargai pendapat
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bawahannya, namun masih ada kepemimpinan yang kurang disukai
bawahan dengan indikator bawahan masih banyak yang kurang patuh
terhadap perintah pimpinannya

2. Kepemimpinan transformasional, Kepala sekolah belum sepenuhnya
melakukan pengembangan guru dan karyawan karena banyaknya
tugas di luar sekolah. Kepemimpinan transformasional yang dimiliki
kepala sekolah belum sepenuhnya dijalankan. Kepala sekolah kurang
maksimal dalam memanfaatkan sumber daya di sekolah dalam
mendukung penerapan kepemimpinan transformasional. Kepala
sekolah masih pasif dalam memotivasi guru dan karyawan agar lebih
kreatif, inovatif dan produktif menyebabkan guru dan karyawan
merasa terkekang sehingga terciptanya lingkungan organisasi yang
kurang kondusif dan kurang inovatif yang berdampak pada
perkembangan organisasi yang semakin menurun. Kemampuan kepala
sekolah dalam memberikan pengarahan yang terbatas secara individual
pada guru dan karyawan.

3. Komunikasi Interpersonal, merupakan komunikasi yang terjadi antara
dua orang atau lebih dengan cara tatap muka sehingga pesan yang
disampaikan dapat dimengerti, namun masih terjadi komunikasi satu
arah yang dapat dimaknai sebagai perintah atau instruksi. Kurangnya
proses komunikasi interpersonal yang terjadi antara kepala sekolah
dengan guru. Rendahnya kinerja guru akibat proses komunikasi

interpersonal yang terjadi kurang baik. Kurangnya keharmonisan dan
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keterbukaan dalam komunikasi antara kepala sekolah dengan guru.
Hubungan sosial di lingkungan kerja kurang berjalan dengan baik.

4. Etos kerja, etos kerja guru masih belum sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi guru dalam melaksanakan tugasnya. Hasil observasi awal
diketahui masih adanya guru yang kurang bertanggung jawab terhadap
proses pembelajaran, masih adanya guru yang kurang bersemangat
dalam melaksanakan tugasnya, masih adanya guru yang kurang kreatif
dalam mengajar, dan masih adanya guru yang tidak disiplin dalam
melaksanakan tugasnya. Etos kerja guru perlu ditingkatkan dengan
cara meningkatkan rasa tanggungjawabnya dalam menjalankan
amanah, profesi yang diembannya, rasa tanggungjawab moral
dipundaknya. Semua itu diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan
dan loyalitasnya di dalam menjalankan tugas keguruannya di dalam
kelas dan tugas kependidikannya di luar kelas.

5. Motivasi Kerja, merupakan daya pendorong yang dapat menyebabkan
para pegawai berkeinginan untuk mencapai tujuan organisasi, namun
dari hasil observasi awal diketahui ada guru yang memiliki motivasi
rendah dengan indikator belum tercapainya target kurikulum di satuan
pendidikannya.

6. Budaya Kerja, merupakan kultur atau kebiasaan seseorang bekerja
dengan aturan, norma atau nilai-nilai yang dianut secara bersama dan

disepakati, namun dari hasil observasi awal diketahui ada guru yang
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memiliki budaya kerja yang rendah dengan indikator nilai-nilai yang
disepakati dilanggarnya.

7. Disiplin Kerja, merupakan sikap dan tingkah laku yang menunjukkan
ketaatan pegawai terhadap peraturan organisasi dan apabila terjadi
pelanggaran akan mendapatkan sanksi, namun dari hasil observasi awal
diketahui ada guru yang melanggar disiplin kerja.

8. Komitmen Organisasi, merupakan tanggung jawab pegawai terhadap
pekerjaan yang telah dibebankan kepada pegawai tersebut, namun hasil

observasi awal diketahui ada guru yang melanggar komitmen bersama.

2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas,
menunjukkan bahwa permasalahan yang berhubungan dengan etos kerja
guru menyangkut aspek permasalahan yang sangat luas, rumit dan
kompleks, maka penelitian dibatasi pada masalah etos kerja guru (Y)
sebagai variabel terikat (dependen) dan kepemimpinan transformasional
(X1) serta komunikasi interpersonal (X:) sebagai variabel bebas

(independen).

3. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diungkapkan dan
pembatasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini bertujuan untuk

mencari jawaban atas pertanyaan sebagai berikut :
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1) Apakah terdapat hubungan antara kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dan etos kerja guru Sekolah Dasar di gugus 3 SD
Kecamatan Duren Sawit?

2) Apakah terdapat hubungan antara komunikasi interpersonal kepala
sekolah dan etos kerja guru Sekolah Dasar di gugus 3 SD Kecamatan
Duren Sawit?

3) Apakah terdapat hubungan antara kepemimpinan transformasional dan
komunikasi interpersonal kepala sekolah secara bersama-sama dengan

etos kerja guru Sekolah Dasar di gugus 3 SD Kecamatan Duren Sawit?

C. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini dapat diasumsikan sebagai kegunaan secara
teoretis dan kegunaan secara praktis.
1. Kegunaan Penelitian secara Teoretis
a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu kajian dan pedoman
untuk memperbaiki dan meningkatkan etos kerja yang harus dimiliki
guru dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab dalam proses
belajar mengajar.
b. Penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan wawasan dan
pengetahuan mengenai strategi meningkatkan etos kerja guru melalui
penerapan  kepemimpinan  transformasional dan  komunikasi

interpersonal yang efektif di sekolah.
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